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Lampiran 1 Profil Masjid Besar Al Husna Sumbergempol 

Letak geografis Masjid Besar Al Husna Sumbergempol berada di wilayah 

Kabupaten Tulungagung bagian timur tepatnya di desa Sumberdadi kecamatan 

Sumbergempol, sekitar kurang lebih 10 km dari pusat kota Tulungagung. Posisi 

Masjid Besar Al Husna Sumbergempol ini sangat strategis yaitu berada tepat di 

dekat jalan raya Tulungagung-Blitar. Adapun batas-batasnya adalah sebagai 

berikut : 

a. Sebelah utara desa Loderesan 

b. Sebelah selatan desa Wonorejo dan desa Bendiljati Kulon 

c. Sebelah timur desa Jabalsari dan desa Bendiljati Wetan 

d. Sebelah barat desa Plosokandang 

Letak Masjid Besar Al Husna Sumbergempol mudah dijangkau oleh 

masyarakat umum, karena dekat dengan jalan raya, sehingga masyarakat tidak 

perlu bersusah payah dalam menjangkau masjid tersebut. Selain itu juga mudah 

dijangkau oleh kendaraan umum.  

Tingkat kestrategisan lokasi masjid tidak hanya berhenti sampai pada 

dekatnya lokasi dari jalan raya melainkan di timur masjid tepat berdiri Pasar 

Rakyat Sumbergempol, lapangan desa, Koramil dan Stasiun Sumbergempol. 

Sebelah utara tepat ada SMP Budi Utomo. Di sisi sebelah selatan merupakan 

Kantor Urusan Agama (KUA) Sumbergempol. Sekitar 300 meter ke arah barat 

ada kantor Polsek Sumbergempol dan Kampus STIKES Karya Putra Bangsa. 1 

km ke arah barat dari masjid ada Kampus UIN Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung. Dengan banyaknya lokasi-lokasi perkantoran dan bangunan 
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fasilitas layanan masyarakat berimplikasi tingginya tingkat mobilitas masyarakat 

di sekitar Masjid Besar Al Husna Sumbergempol. 

 

Masjid Besar Al Husna Sumbergempol tampak dari luar 

Dari sisi historis, Masjid Besar Al Husna Sumbergempol ini merupakan 

masjid wakaf yang kemudian dahulu dikelola oleh Badan Kesejahteraan Masjid 

dibawah Kantor Urusan Agama (KUA) Sumbergempol. Meskipun demikian, 

Masjid Besar Al Husna Sumbergempol ini dalam operasionalnya sehari-hari 

dikelola oleh masyarakat, kepengurusan takmirnya berasal dari masyarakat 

lingkungan masjid tersebut. 

Susunan Kepengurusan Takmir Masjid Besar Al Husna Sumbergempol 

Jabatan Nama 

Penasehat Kepala KUA Sumbergempol 

Ketua I (Idaroh) Dr. H. As’aril Muhajir 

Ketua II (Umaroh) H. Afifudin 

Ketua III (Riayah) H. Imam Moedjali 

Sekretaris Umum Shodiqin, M.Pd.I 

Sekretaris I Suprianto 

Sekretaris II Ruswandi  

Bendahara Umum Bahrul Alam, S.H.I 

Bendahara I H. Djupri 

Bendahara II Suyono 

Seksi Pendidikan TPQ Hj. Hindun Winarni 

 Nurul Lailiyah 

Peribadatan Dr. H. Abad Badruszaman 
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 M. Ali Rohmat 

Dakwah Dr. Muhamad Ridho, M.Ag 

 Mashuri, M.Ag 

Sosial Drs. H. Zaenudin 

 H. Mugiono 

Perawatan Sarana dan 

Prasarana 
H. Imam Moedjali 

 Ir. H. Heri Siswanto 

Kebersihan Mustakim 

 Sumardhi 

Remaja Masjid Muhammad Toha Mahsun 

 

Didirikan sekitar pada tahun 1926 dengan luas lokasi dari sepanjang pagar 

gerbang masuk di sebelah selatan membentang keutara sampai sungai. Kemudian 

ditambah setengah dari lapangan yang sisi utara itu juga masih tanah milik Masjid 

Besar Al Husna Sumbergempol. Seperti yang dijelaskan oleh Haji Kusnan selaku 

ketua takmir, sebagai berikut: 

Dulu ada istilah tanah gendom(pemberian) zaman Belanda, biar aman 

dahulu diatas namakan oleh seseorang yang berpengaruh di sumberdadi 

sumbergempol yang kemudian diwakafkan. Termasuk luas tanahnya, 

mulai dari selatan lurus ke utara hingga sungai, bahkan separuh utara 

lapangan timur masjid itu masih merupakan tanah wakaf masjid al husna.1 

 

Masjid Besar Al Husna Sumbergempol mengalami pemugaran seperti 

halnya sekarang dimulai pada tahun 1981. 

 

Foto Masjid Besar Al Husna Sumbergempol sebelum dan sesudah dipugar 

                                                             
1Haji Kusnan, Ketua Takmir Masjid Besar Al Husna Sumbergempol, Wawancara, 

Sumberdadi, 4 Maret 2022 
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Lampiran 1 Profil Masjid Baitul Karim Doroampel 

Letak geografis Masjid Baitul Karim Doroampel beradadi wilayah 

Kabupaten Tulungagung bagian timur tepatnya di Dusun Doropayung RT.002 

RW.002 Desa Doroampel Kecamatan Sumbergempol, sekitar kurang lebih 15 km 

dari pusat kota Tulungagung. Posisi Masjid Baitul Karim Doroampel ini berada 

tepat di dekat jalan raya yang menghubungkan kecamatan Sumbergempol dan 

kecamatan Kalidawir. Adapun batas-batasnya adalah sebagai berikut : 

e. Sebelah utara desa Wonorejo 

f. Sebelah selatan desa Junjung 

g. Sebelah timur desa Tambakrejo dan desa Podorejo 

h. Sebelah barat desa Wajak Lor 

Lokasi Masjid Baitul Karim Doroampel mudah dijangkau oleh masyarakat 

karena dekat dengan jalan raya kecamatan sehingga masyarakat tidak perlu susah 

payah untuk mencapai masjid. Selain itu, nyaman untuk menggunakan 

transportasi umum. 

 

Masjid Baitul Karim Doroampel tampak dari luar 

 

Dilihat dari sisi sejarahnya, Masjid Baitul Karim Doroampel merupakan 

masjid wakaf dari beberapa orang yaitu Mbah No, Mbah H. Soleh, Mbah H. 

Abdul Ghoni, Mbah Kyai Ghozali dan Mbah Jid yang kemudian diwakafkan atas 
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nama Nahdlatul Ulama. Luas tanahnya 70 ru atau sekitar 980 meter persegi. 

Berdiri sejak tahun 1955 yang kemudian di rehab mulai tahun 1995 dan selesai 

pada tahun 2001. 

 

Masjid Baitul Karim Doroampel diresmikan pada tahun 2001 oleh Thoriqoh 

Annaqsyabandiyah Doropayung 

 

Meskipun dengan dengan jalan raya kecamatan, Masjid Baitul Karim 

Doroampel ini lebih tepat disebut dengan masjid desa, karena pertama jarak 

masjid ke pusat kota Tulungagung lumayan cukup jauh. Kemudian yang kedua 

jika dibandingkan dengan Masjid Besar Al Husna Sumbergempol, di sekeliling 

Masjid Baitul Karim Doroampel sangat jarang perkantoran, justru lebih banyak 

pemukiman warga. Praktis kantor yang dekat dengan Masjid Baitul Karim 

Doroampel ini adalah kantor Kepala Desa Doroampel dan bangunan sekolah yang 

itupun juga terbatas. Artinya secara mobilitas orang tidak seramai seperti halnya 

yang terjadi di sekitar Masjid Besar Al Husna Sumbergempol. Akan tetapi jamaah 

shalat jum’ah di masjid ini tergolong cukup banyak. Artinya memang benar secara 

status masjid bisa dibilang masjid desa tapi animo masyarakat akan masjid ini 

cukup signifikan. 
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Dalam hal operasional, masjid ini dikelola oleh lingkungan masyarakat 

yang ada disekitar masjid. Dengan ketua takmirnya ialah Bapak Kyai H. 

M.Sahlan, sekretarisnya Bapak M. Nurkholis dan bendaharanya Bapak Hermawan 

Selebihnya bersifat sukarela. 
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Lampiran 1 Dokumentasi Penelitian di Masjid Besar Al Husna 

Sumbergempol 

Masjid Besar Al Husna 

Sumbergempol tampak dari luar 

 

 

SK Pengurus Takmir 

 

 
 

Gambar masjid sesudah dan sebelum 

dipugar 
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Foto adzan subuh 

 

 
 

Jamaah dari luar desa 

 

 
 

Susunan petugas shalat berjamaah  

 

 
 

Para jamaah menaati protokol 

kesehatan salah satunya dengan 

memakai masker 
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Himbauan untuk selalu taat prokes 

 

Foto jamaah pada saat shalat subuh 

 

Foto kegiatan kultum setelah shalat 

yang dipimpin oleh bapak as’aril 

muhajir 

 

Potret jamaah yang bercengkrama 

setelah menunaikan shalat berjamaah 
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Sudut makanan gratis yang ada di al 

husna 
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Lampiran 1 Dokumentasi Penelitian di Masjid Baitul Karim Doroampel 

Masjid Baitul Karim tampak dari luar 

 

 

Situs peresmian masjid baitul karim 

pada tahun 2001 

 

 
 

Susunan pengurus takmir dan petugas 

shalat berjamaah 

 

 
 

Foto jamaah pada saat magrib 
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Foto jamaah magrib 

 

 
 

Foto adzan sebelum shalat  

 

 

Foto saat petugas mengecek prokes 

jamaah 
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Himbauan untuk selalu taat prokes 

 

Potret jamaah yang bercengkrama 

setelah menunaikan shalat berjamaah 

 
 


